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ABSTRAK 

Dengan berbagai macam fitur menarik yang 

ditawarkan, Instagram kini telah menjadi salah satu platform 

media sosial unggulan yang banyak dimanfaatkan sebagai 

wadah untuk menyampaikan informasi, menuangkan 

eksistensi, ajang promosi dan publikasi hingga media untuk 

berdakwah. Salah satu akun yang memanfaatkan Instagram 

sebagai media untuk mendakwahkan Islam adalah akun 

Cordova Media (@cordova.media).  

Salah satu organisasi yang beberapa anggotanya telah 

menjadi bagian dari followers aktif akun Instagram Cordova 

Media adalah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Sunan Kalijaga. 

Dengan identitas dan geraknya sebagai sebuah lembaga 

dakwah, peneliti tertarik untuk mencaritahu apakah terdapat 

hubungan antara intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media dengan motivasi dakwah anggota LDK Sunan 

Kalijaga. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

harapan Victor Vroom dan teori S-O-R. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode survey dan bentuk 

penelitian korelasional. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara, dan studi pustaka 

(dokumen) dengan pengambilan sampel menggunakan teknik 

Stratified Random Sampling dengan jumlah 56 responden. 
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Sementara analisis datanya menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara intensitas mengakses akun 

Instagram Cordova Media (@cordova.media) dengan motivasi 

dakwah anggota LDK Sunan Kalijaga, dengan kategori 

hubungan yang rendah, dan arah hubungan yang postif 

 

Kata Kunci: Intensitas Mengakses Instagram, Akun 

Dakwah, Motivasi Dakwah, Teori Harapan, Teori S-O-R. 
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MOTTO 

 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 

(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”  

(QS. Al-Baqarah : 152) 

. 

“You’ll Never Regret Being Kind!“ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang semakin pesat membawa dampak yang 

besar bagi generasi yang tumbuh bersamanya. 

Kemajuan tersebut mencakup banyak hal termasuk 

pertumbuhkembangan berbagai platform media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path dan 

sebagainya beserta sarana memadai yang 

memungkinkan para penggunanya dapat 

mengaksesnya kapan pun dan dimana pun, hingga 

kemudian berdampak kepada intensitas penggunaan 

media sosial mereka.  

Mengutip dari survey wearesocial.com bulan 

Januari 2019, dari jumlah populasi penduduk dunia 

sebanyak 7,676 milyar, 4,388 milyar diantaranya 
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merupakan pengguna internet dan 3,484 milyar 

diantaranya adalah pengguna media sosial aktif, 

dengan jumlah 3,256 milyar pengguna media sosial 

telepon seluler. Di Indonesia sendiri, dari total 268,2 

juta jiwa, jumlah pengguna internetnya sebesar 150 

juta, pengguna medsos sejumlah 150 juta, dan 

pengguna media sosial telepon seluler sebanyak 130 

juta. Adapun waktu yang digunakan masyarakat 

Indonesia dalam mengakses internet dalam sehari rata-

rata selama 8 jam 36 menit, dan menghabiskan waktu 

rata-rata 3 jam 26 menit untuk mengakses media sosial. 

Angka tersebut bahkan mengalahkan waktu menonton 

televisi masyarakat Indonesia yang hanya berkisar 

selama 2 jam 52 menit serta jauh melampaui waktu 

mendengarkan musik masyarakat Indonesia yang 

dalam sehari rata-rata hanya 1 jam 22 menit saja.1 

                                                             
11 We Are Social dan Hootsuite, Global Digital Report, 

wearesocial.com/global-digital-report-2019, diakses pada 23 
Maret 2019. 
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Salah satu media sosial yang sedang marak 

digunakan saat ini adalah Instagram. Dengan berbagai 

fitur yang ditawarkan, Instagram kini telah menjadi 

salah satu platform media sosial unggulan untuk 

menyampaikan dan memperoleh informasi. Menurut 

hasil survey wearesocial.com Januari 2019, Instagram 

saat ini menempati posisi ke empat sebagai platform 

media sosial teraktif dan paling banyak diakses di 

seluruh dunia dan menempati posisi ke tiga untuk 

kategori social network di bawah Youtube dan 

Facebook, serta peringkat ke tiga aplikasi seluler 

dengan pengguna teraktif bulanan.2  

Hal tersebut didukung oleh terdapatnya fitur-

fitur yang menarik di Instagram. Pengguna dapat 

menjepret foto dan menyimpannya, mengedit foto, 

memfilter foto, dan membagikan foto tersebut ke 

pengguna lain dengan cakupan yang sangat luas. 

                                                             
2 Ibid. 
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Dengan adanya fitur comment dan like pengguna dapat 

bersosialisasi secara maya dengan pengguna yang lain. 

Selain itu pengguna sosial media ini pula dapat 

menambahkan hashtag/tanda pagar di foto atau video 

yang diunggah, sehingga memungkinkan foto atau 

video tersebut dapat dilihat oleh lebih banyak 

pengguna lain di seluruh dunia. Tidak hanya itu 

unggahan-unggahan tersebut juga bisa dikoneksikan ke 

akun sosial media lainnya seperti Facebook dan 

Twitter, dan masih banyak lagi fitur-fitur serta 

keunggulan Instagram yang membuat pertumbuhan 

penggunanya kian melonjak. Berangkat dari hal-hal 

tersebut, membuat sosial media yang satu ini akhirnya 

banyak dimanfaatkan sebagai wadah untuk 

menuangkan eksistensi, promosi, publikasi hingga 

media untuk berdakwah. 

Salah satu akun yang memanfaatkan Instagram 

sebagai media untuk mendakwahkan Islam adalah 

akun Cordova Media (@cordova.media). Akun yang 
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lahir pada November 2017 ini dapat dikatakan sebagai 

salah satu akun yang telah sukses mendapatkan minat 

masyarakat pengguna Instagram. Terbukti pada awal 

April 2019, akun ini berhasil mengumpulkan sejumlah 

434 ribu lebih pengikut dengan lebih dari 560 

unggahan berupa foto maupun video—mayoritas 

berbentuk video yang disajikan dalam slide di tiap 

unggahannya. Akun in juga memanfaatkan fitur-fitur 

lain seperti Instagram Story dan Instagram TV guna 

memaksimalkan dakwahnya melalui Instagram. 3  

Cordova Media adalah akun dakwah multimedia 

yang berfokus pada tiga tema: Kabar Dunia Islam, 

Sejarah Islam dan Inspirasi Islam. Kabar Dunia Islam 

berisikan berita terkini yang terjadi di negeri-negeri 

Islam, terutama umat Islam yang terzalimi di Palestina, 

Suriah, Yaman, Rohingya dan Uyghur. Berita-berita 

tersebut diangkat dalam rangka untuk raising 

                                                             
3 Hasil Observasi Peneliti terhadap akun Instagram 

@cordova.media, diakses pada tanggal 2 April 2019. 
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awareness (meningkatkan kesadaran) umat Muslim 

lainnya dan berupaya untuk membantu mereka. 

Cordova Media juga menampilkan konten-konten 

sejarah kejayaan Islam di masa lampau. Tujuannya 

adalah agar umat bisa mempelajari apa saja faktor-

faktor yang membuat pendahulunya menjadi sokoguru 

peradaban dunia. Konten sejarah dibuat dan diunggah 

bukan untuk sekedar bernostalgia ataupun manangisi 

masa lampau yang sudah lama berlalu, melainkan 

untuk memberi pelajaran pada umat agar tidak jatuh di 

lubang yang sama, dan justru menjadikan sejarah 

tersebut sebagai pijakan untuk meraih kembali 

kejayaan yang pernah diraih umat Islam selama 

berabad-abad lamanya. Sedangkan kategori Inspirasi 

Islam berisikan video-video inspiratif dari Muslim di 
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seluruh penjuru dunia yang sukses dan mampu 

memberikan kontribusi pada umat dan negaranya.4 

Hal menarik yang membuat peneliti tertarik 

untuk menjadikan akun Cordova Media sebagai objek 

dalam penelitian ini diantaranya adalah kekonsistenan 

akun ini dalam menerjemahkan berbagai pemberitaan 

Internasional dari media asing terkait dunia Islam ke 

dalam Bahasa Indonesia yang tidak peneliti temukan di 

akun-akun lain, lalu tiga tema besar yang disajikan 

berupa kabar dunia Islam, sejarah Islam, dan inspirasi 

Islam seperti yang sudah disebutkan di atas yang 

memungkinkan lengkapnya ragam informasi yang akan 

pengakses serap saat membuka akun tersebut. 

Kemudian  berbagai informasi tersebut diunggah ke 

dalam slide-slide video dengan memanfaatkan berbagai 

fitur yang tersedia di Instagram dan 

                                                             
4 “Tentang Cordova Media”, 

kitabisa.com/supportcordovamedia, diakses pada tanggal 23 Maret 
2019.  
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mempublikasikannya di empat cabang media yaitu 

Instagram, Facebook, Youtube dan Telegram.     

Sebagai media yang cukup terkenal jika dilihat 

dari jumlah pengikutnya, Cordova Media meraup minat 

berbagai kalangan Muslim untuk menjadi followersnya 

di Instagram. Salah satu organisasi yang beberapa 

anggotanya memiliki ketertarikan dengan akun-akun 

dakwah di Instagram—termasuk akun Cordova Media 

dan telah menjadi bagian dari followers aktif akun 

Instagram Cordova Media adalah Lembaga Dakwah 

Kampus (LDK) Sunan Kalijaga. 5  LDK Sunan Kalijaga 

sendiri dinaungi oleh Forum Silaturrahmi Lembaga 

Dakwah Kampus (FSLDK) Jogja, Dimana FSLDK Jogja 

merupakan bagian dari FSLDK Indonesia. Hal ini 

membuktikan bahwa organisasi LDK termasuk LDK 

Sunan Kalijaga telah menjadi organisasi ekstra kampus 

yang memiliki basis dan struktur hingga tingkat 

                                                             
5 Hasil Observasi Peneliti terhadap anggota Lembaga 

Dakwah Kampus Sunan Kalijaga. 
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nasional.  Dengan identitas dan geraknya sebagai 

sebuah lembaga dakwah, peneliti tertarik untuk 

mencaritahu apakah terdapat hubungan antara 

intensitas mengakses salah satu akun dakwah Cordova 

Media di Instagram yang berisikan berbagai informasi 

dan pengetahuan keislaman dengan motivasi dakwah 

anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga yang 

menjadi followers akun tersebut.  

Motivasi sendiri adalah kondisi yang dapat 

menggerakkan seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan. Motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi 

yang berfungsi untuk membangkitkan dorongan dalam 

diri manusia, dimana dalam hal ini dorongan tersebut 

berupa dorongan untuk berdakwah. 6   Hal tersebut 

kemudian akan peneliti tuangkan ke dalam penelitian 

berjudul Hubungan Intensitas Mengakses Akun 

Instagram Cordova Media (@cordova.media) dengan 

                                                             
6 Ibin Kutibin Tadjudin, Motivasi Islami (Bandung: 

Kutibin, 2013), hlm. 91. 



10 
 

 

Motivasi Dakwah Anggota Lembaga Dakwah Kampus 

ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media (@cordova.media) pada anggota 

Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana motivasi dakwah pada anggota 

Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga? 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas 

mengakses akun Instagram Cordova Media 

(@cordova.media) dengan motivasi dakwah 

anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana intensitas 

mengakses akun Instagram Cordova Media 

(@cordova.media) pada anggota Lembaga 

Dakwah Kampus Sunan Kalijaga. 

b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi dakwah 

pada anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan 

Kalijaga. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media (@cordova.media) dengan 

motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Akademis 

Bagi pihak Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga penelitian 

ini diharapkan bisa memberikan informasi bagi 

peneliti dan pembaca dalam pengembangan 

penelitian yang akan datang. Serta menambah 

pengetahuan dan keilmuan mengenai hubungan 

antara intensitas mengakses akun Instagram 

Cordova Media dengan motivasi dakwah 

anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan 

Kalijaga. 

 

b. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

untuk masyarakat luas dan juga pembaca 
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mengenai peran dan hubungan media sosial 

Instagram terhadap motivasi seseorang dalam 

melakukan sesuatu. Selain itu diharapkan pula 

penelitian ini bisa menjadi bahan referensi ilmu 

pengetahuan bagi pembaca dan masyarakat 

umum serta untuk memberikan kontribusi 

kepada para penggiat media sosial untuk 

mengetahui bahwasanya apa yang mereka 

unggah di ruang maya bisa saja terhubung 

dengan sikap khalayak konsumennya, maka 

diperlukan adanya konten-konten yang positif 

dan inspiratif sebagai upaya turut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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D. Kajian Pustaka 

Pada penelitian sebelumnya telah ada peneliti 

yang melakukan penelitian tentang hubungan 

intensitas menggunakan media dengan sikap khalayak. 

Di antara penelitian sejenis yang peneliti telaah yaitu: 

Pertama, penelitian oleh Evi Nuryani, mahasiswa 

program studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Mulawarman dengan judul 

“Hubungan Intensitas Mengakses Facebook dengan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tenggarong 

Seberang”.  Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian korelasional, yang menggunakan sampel sebagai 

sumber data. Kemudian teknik analisis data menggunakan 

rumus Product Moment dengan pengujian hipotesis dan 

sampel menggunakan uji t. Berdasarkan hasil uji koefisien 

korelasi, angka korelasi antara kedua variabel sebesar 0.94 

menunjukkan hubungan yang sangat tinggi, dan dapat 

diandalkan karena terletak pada interval lebih dari 0.80 

seperti pada pedoman untuk memberikan interpretasi 
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koefisien korelasi. Dengan nilai T hitung (19,17) lebih 

besar dari T tabel (1,684), maka dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang sangat tinggi dan signifikan antara 

intensitas mengakses Facebook dengan motivasi belajar 

siswa SMA Negeri 2 Tenggarong Seberang. Hasil dari 

penelitian ini yaitu adanya hubungan yang sangat tinggi 

dan signifikan antara intensitas mengakses Facebook 

dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Tenggarong Seberang, dimana rendahnya intensitas 

mengakses Facebook siswa diikuti dengan tingginya 

motivasi dalam belajar. Dan sebaliknya, semakin tinggi 

intensitas siswa mengakses Facebook, maka semakin 

rendah motivasi belajar yang mereka miliki.7  

Penelitian tersebut memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

                                                             
7 Evi Nuryani, “Hubungan Intensitas Mengakses 

Facebook dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 
Tenggarong Seberang”, Ejournal Ilmu Komunikasi, vol. 2: 3 (2014), 
hlm. 178-192. 
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meneliti intensitas penggunaan media dan adakah 

hubungannya dengan motivasi individu. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada jenis media yang diteliti, 

jenis motivasi beserta respondennya. 

Kedua, penelitian oleh Awalia Frisnawati 

dengan judul “Hubungan Antara Intensitas Menonton 

Reality Show dengan Kecenderungan Perilaku 

Prososial pada Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara intensitas menonton 

reality show dengan kecenderungan perilaku prososial 

pada remaja. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, data berupa skor diambil menggunakan 

skala kecenderungan perilaku prososial dan skala 

intensitas menonton reality show. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah korelasi product moment dari 

Pearson dengan bantuan komputer program SPSS versi 

16,0 for Windows. Analisis korelasi product moment 

menghasilkan (r) sebesar 0,315 dengan (p) taraf 
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signifikan 0,004 (p< 0, 01%) yang berarti ada hubungan 

positif yang sangat signifikan antara antara intensitas 

menonton reality show dengan kecenderungan 

perilaku prososial pada remaja. Variabel intensitas 

menonton reality show memberi sumbangan efektif 

sebesar sebesar 9,9% terhadap kecenderungan 

perilaku prososial pada remaja sedangkan sisanya 

sebesar 90,1% dipengaruhi variabel lain. Bedasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan positif.8 

Penelitian tersebut memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti intensitas penggunaan media. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada jenis media, variabel Y 

beserta respondennya. 

                                                             
8 Awalia Frisnawati, “Hubungan Antara Intensitas Menonton 

Reality Show dengan Kecenderungan Perilaku Prososial pada 
Remaja”, EMPATHY Jurnal Fakultas Psikologi, vol. 1: 1 (2013), hlm. 
47-55. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahyan 

Putra, mahasiswa Program Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, dengan metode 

survey yang berjudul “Pengaruh Menonton Program 

Indonesia Lawyers Club Episode Politik terhadap Citra 

Partai Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa 

Imm UIN Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Apakah 

Terdapat Pengaruh dari Menonton Program Indonesia 

Lawyers Club Episode Politik Terhadap Citra Partai 

Politik Berbasis Islam di Kalangan Mahasiswa IMM UIN 

Sunan Kalijaga Menjelang Pilpres 2019”. Teori yang 

digunakan adalah Teori Kultivasi, Intensitas Menonton 

Televisi, Citra Partai Politik, dan Partai Politik Berbasis 

Islam. Uji validitas menggunakan validitas kriteria yang 

dihitung menggunakan rumus Pearson Product 

Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 15. 
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Jenis analisis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei dan analisis data 

menggunakan metode statistik inferensial parametrik, 

yaitu analisis Pearson Product Moment dengan 

bantuan SPSS versi 15. Sedangkan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh yang ditimbulkan dari menonton 

televisi menggunakan rumus Koefisien Determinasi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

wawancara, studi pustaka dan dokumentasi dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan Random 

Sampling, yaitu sebanyak 62 responden. Dari 

pengolahan data, ditemukan bahwa terdapat pengaruh 

antara menonton program Indonesia Lawyers Club 

episode politik terhadap citra partai politik berbasis 

Islam di kalangan mahasiswa IMM UIN Sunan Kalijaga 

menjelang pilpres 2019. Pengaruh yang ditimbulkan 

sebesar 30,25% dan termasuk ke dalam kategori 

rendah, artinya terdapat variabel lain yang juga 

mempengaruhi pembentukan citra partai politik. 
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Penelitian ini menggunakan dk=60 (N-2 atau 62-2) dan 

tingkat probabilitas atau taraf signifikansi sebesar 0,05 

(5%) maka rtabel sebesar 0,250 dan dari perhitungan 

diperoleh rhitung sebesar 0,550. Dengan demikian 

karena rhitung>rtabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.9 

Penelitian tersebut memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti intensitas penggunaan media. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada jenis media, variabel Y 

beserta respondennya. 

Keempat, penelitian oleh Khaulah Pundhi 

Muslimah, mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

                                                             
9 Ahyan Putra, Pengaruh Menonton Program Indonesia 

Lawyers Club Episode Politik terhadap Citra Partai Politik Berbasis 
Islam di Kalangan Mahasiswa Imm UIN Sunan Kalijaga Menjelang 
Pilpres 2019, skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga, 2019. 
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Sunan Kalijaga, dengan metode survey yang berjudul 

“Pengaruh Intensitas Membaca Majalah Kuntum 

terhadap Perilaku Keagamaan Pelajar SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Peneliti tersebut 

hendak mengetahui bagaimana intensitas membaca 

majalah Kuntum pelajar SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta, untuk mengetahui bagaimana perilaku 

keagamaan pelajar SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

dan untuk mengetahui adanya hubungan intensitas 

membaca majalah Kuntum terhadap perilaku 

keagamaan pelajar SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan kesimpulan 

bahwa tingkat intensitas membaca majalah Kuntum 

pelajar SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk 

dalam kategori cukup tinggi, hal ini didasarkan pada 

hasil analisis statistik pada variabel intensitas 

membacanya. Selain itu didapat pula kesimpulan 

bahwa perilaku keagamaan pelajar SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta termasuk dalam kategori 
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cukup baik dalam memahami isi tentang keagamaan 

yang ada di dalam Majalah Kuntum. Sedangkan 

berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara intensitas membaca 

Majalah Kuntum terhadap perilaku keagamaan pelajar 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.10 

Penelitian tersebut memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

meneliti intensitas penggunaan media. Sedangkan 

perbedaanya terdapat pada jenis media, variabel Y, 

beserta respondennya.  

 

 

 

                                                             
10  Khaulah Pundhi Muslimah, Pengaruh Intensitas 

Membaca Majalah Kuntum terhadap Perilaku Keagamaan Pelajar 
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, skripsi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Intensitas Mengakses Akun 

Instagram 

a. Pengertian Intensitas Mengakses Akun 

Instagram 

Dalam segi kuantitatif, intensitas 

merupakan aspek pengukuran sikap atau 

tindakan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok selaku subjek yang terarah pada 

obyek. Dimana sikap yang dilakukan secara 

intensif bisa berpengaruh pada sikap lain.11 

Menurut Kartono dan Gulo intensitas 

berasal dari kata intensity yang artinya besar 

atau kekuatan suatu tingkah laku berupa 

jumlah energi fisik yang digunakan untuk 

merangsang salah satu indra. Sedangkan 

Chaplin mendefinisikan intensitas sebagai 

                                                             
11  Bimowalgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: 

Andi Offset, 1994), hlm. 12. 
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suatu sikap kuantitatif yang berhubungan 

dengan tingkah laku atau pengalaman. Ia juga 

menyatakan bahwa intensitas merupakan 

kekuatan yang mendukung suatu pendapat 

maupun sikap.12 

Dari beberapa uraian di atas, dapat kita 

simpulkan bahwasanya intensitas adalah 

ukuran atau tingkat usaha yang dilakukan oleh 

seseorang guna meraih suatu tujuan. Maka, 

intensitas mengakses akun Instagram berarti 

tingkat usaha yang dilakukan khalayak untuk 

mengakses akun Instagram tertentu yang 

dilakukan sehari-hari.      

 

 

 

                                                             
12  J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj. 

Kartini Kartono (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 
hlm. 254. 
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b. Indikator Intensitas Mengakses Akun 

Instagram 

Intensitas mengakses intagram berarti 

tingkatan usaha seseorang dalam mengakses 

media sosial Instagram. Setiap individu 

memiliki intensitas mengakses yang berbeda-

beda satu dengan yang lain. Dapat dikatakan 

pula intensitas mengakses berbanding lurus 

degan durasi mengakses atau seberapa 

seringnya (frekuensi) seseorang dalam 

mengakses akun Instagram tersebut. 

Rosengren mengungkapkan bahwa 

intensitas penggunaan media meliputi 

banyaknya durasi yang dihabiskan untuk 

mengakses berbagai jenis media, dimana isi 

dari media tersebut dikonsumsi oleh individu 

yang mengaksesnya. Serta berbagai hubungan 

antara individu sebagai konsumen media 



26 
 

 

dengan pesan media atau dengan keseluruhan 

media tersebut.13  

Adapun indikator intensitas mengakses 

akun Instagram dapat diukur melalui 

frekuensi, durasi dan atensi individu. Berikut 

merupakan penjelasan dari tiga hal tersebut: 

▪ Frekuensi 

Frekuensi adalah tingkat keseringan 

individu yang menjadi responden dalam 

mengakses akun Instagram. 

▪ Durasi 

Durasi merupakan tingkatan waktu yang 

responden habiskan untuk mengakses 

akun Instagram. Pada penelitian ini durasi 

dapat dari diukur berapa lama responden 

mengakses suatu akun dalam sehari. 

▪ Atensi  

                                                             
13  Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian 

Komunikasi dilengkapi Contoh Analisis Statistik, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 66. 
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Atensi (perhatian dalam terpaan media) 

yaitu berbagai hubungan yang terjadi 

antara khalayak konsumen media, 

pengguna media dengan media yang 

dikonsumsi maupun media secara 

keseluruhan. 14  Dalam penelitian ini bisa 

diukur seberapa besar perhatian dan 

ketertarikan responden terhadap akun 

Instagram Cordova Media, serta 

bagaimana pemahaman mereka terhadap 

pesan yang disampaikan oleh akun 

tersebut melalui unggahan demi 

unggahannya. 

 

 

 

 

                                                             
14 Ibid.  
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2. Tinjauan tentang Motivasi Dakwah 

a. Pengertian Motivasi Dakwah 

Istilah motivasi berasal dari kata motif 

yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu yang dapat 

membuat individu tersebut melakukan suatu 

tindakan atau perbuatan. Motif tidak bisa 

diamati secara langsung, namun bisa 

diinterpretasikan ke dalam tingkah lakunya, 

baik itu berupa rangsangan, dorongan, atau 

tenaga pembangkit munculnya tingkah laku 

tertentu.15 

Motif dapat dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu: 

▪ Motif Biogenetis, yaitu motif-motif yang 

berasal dari kebutuhan-kebutuhan 

organisme demi kelanjutan hidupnya. Misal 

                                                             
15 Isbandi Rukminto, Psikologi, Pekerjaan Sosial, 

dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-Dasar Pemikiran, 
(Jakarta: Grafindo Persada, 1994), hlm. 154. 
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kebutuhan untuk makan dan minum, 

kebutuhan untuk istirahat, bernafas dan 

sebagainya. 

▪ Motif Sosiogenetis, yaitu motif-motif yang 

berkembang dari lingkungan dan 

kebudayaan tempat orang tersebut berada. 

Jadi, motif ini tidak berkembang sendiri, 

namun dipengaruhi oleh lingkungan 

kebudayaan setempat. Contohnya keinginan 

mendengarkan musik, makan gudeg, makan 

cokelat, dan lain-lain. 

▪ Motif Teologis, merupakan motif yang 

meletakkan manusia sebagai makhluk yang 

berketuhanan, sehingga terdapat interaksi 

antara manusia dengan Tuhannya, seperti 

ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh motif teologis diantaranya adalah  

keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, serta keinginan untuk 
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merealisasikan norma-norma sesuai agama 

yang dianutnya.16 

Adapun definisi motivasi itu sendiri 

adalah suatu proses diinisialisasikannya dan 

dipertahankannya aktivitas yang diarahkan 

pada pencapaian tujuan. Motivasi merupakan 

sebuah proses yang tidak bisa diobservasi 

secara langsung, melainkan kita simpulkan dari 

berbagai tindakan yang dilakukan dan 

verbalisasi (misalnya, “saya sungguh ingin 

mengerjakan tugas ini”). Motivasi menyangkut 

berbagai tujuan yang memberikan daya 

penggerak dan arah bagi tindakan. Motivasi 

menuntut dilakukannya aktivitas fisik atau pun 

mental. Aktivitas fisik memerlukan usaha, 

kegigihan, dan tindakan lainnya yang dapat 

diamati. Sedangkan aktivitas mental mencakup 

                                                             
16 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT 

Erisco, 1996), hlm. 142-144. 
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berbagai tindakan kognitif seperti perencanaan, 

penghafalan, pengorganisasian, pemonitoran, 

pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, 

dan penilaian kemajuan. 

Poin selanjutnya adalah, aktivitas yang 

termotivasi diinisiasikan dan dipertahankan. 17 

Dengan demikian motivasi merupakan 

dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya.  

Terkait dengan pengertian motivasi 

tersebut, beberapa psikolog menyebut motivasi 

sebagai konstruk hipotesis yang digunakan 

untuk menjelaskan keinginan, arah, dan 

intensitas perilaku yang diarahkan oleh tujuan. 

Dimana dalam motivasi tercakup konsep-

                                                             
17  Dale H. Schunk, Motivasi dalam Pendidikan: 

Teori, Penelitian, dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), 
hlm.6-7. 
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konsep, seperti kebutuhan untuk berprestasi, 

kebiasaan, dan keingintahuan seseorang 

terhadap sesuatu.18 

Adapun dakwah jika ditinjau dari segi 

bahasa berarti panggilan, seruan, atau ajakan. 

Bentuk perkataan demikian dalam Bahasa Arab 

disebut mashdar. Sedang bentuk kata kerja atau 

fi’ilnya adalah da’a yad’u yang berarti 

memanggil, menyeru atau mengajak.19 

Sedangkan dari segi istilah, dakwah 

didefinisikan sebagai proses penyelenggaraan 

suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar dan sengaja. Usaha tersebut 

berupa mengajak orang untuk beriman dan 

mentaati Allah SWT atau untuk memeluk agama 

Islam, untuk perbaikan dan pembangunan 

                                                             
18 Thomas L. Good & Jere E Brophy, Educational 

Psychology: A realistic Approach, (New York: Longman, 
1990), hlm. 360. 

19 A. Rosyad Shaleh, Management Da’wah Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 17. 
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masyarakat (amar ma’ruf) dan nahi munkar.  

Proses penyelenggaraan tersebut dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang 

diridhai oleh Allah.20  

Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

dalam dakwah adalah dorongan dalam diri 

seseorang dalam upayanya mengajak orang untuk 

beriman dan mentaati Allah SWT atau untuk 

memeluk agama Islam, untuk perbaikan dan 

pembangunan masyarakat (amar ma’ruf) dan nahi 

munkar.  Proses penyelenggaraan tersebut 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu 

kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhai 

oleh Allah. 

 

                                                             
20 Ibid., hlm. 19-20. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Dakwah 

Terdapat dua hal yang menjadi 

pertimbangan peneliti untuk menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

dakwah, yaitu sebagai berikut:  

Pertama telah disebutkan sebelumnya 

bahwa dakwah merupakan suatu upaya/kerja 

da’i untuk menumbuhkan kecenderungan dan 

ketertarikan mad’u pada apa yang da’i serukan, 

yakni Islam. Maka dari itu, pendekatan teori 

yang kiranya tepat digunakan untuk 

menjabarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi dakwah adalah motivasi kerja.  

Kedua, tujuan utama yang akhirnya 

mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi 

dakwah seseorang—yaitu kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup yang diridhai oleh Allah 

tidak dapat dilihat secara real, maka upaya 
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pengukuran dilakukan menggunakan salah satu 

teori motivasi yang cocok dengan kedaan 

tersebut, yaitu teori harapan, Victor Vroom. 

Inti dari teori ini terletak pada pendapat 

yang mengatakan bahwa kuatnya 

kecenderungan seseorang bertindak dengan 

cara tertentu tergantung pada kekuatan 

harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti 

oleh suatu hasil tertentu dan pada daya tarik 

dari hasil itu bagi orang yang bersangkutan. Hal 

tersebut meliputi tiga hal, yaitu daya tarik, 

hubungan antara prestasi kerja dengan imbalan 

serta hubungan (kaitan) antara usaha dan 

prestasi kerja.21    

Yang dimaksud dengan daya tarik adalah 

sampai sejauh mana seorang da’i merasakan 

pentingnya hasil atau imbalan yang diperoleh 

                                                             
21 Sondang P, Siagian, Teori Motivasi dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hlm. 179. 
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dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya. Yang 

dimaksud dengan kaitan antara prestasi kerja 

dan imbalan ialah tingkat keyakinan da’i tentang 

hubungan antara tingkat prestasi dakwahnya 

dengan pencapaian hasil tertentu. Sedangkan 

yang dimaksud dengan kaitan antara usaha dan 

prestasi kerja adalah persepsi da’i tentang 

kemungkinan bahwa usaha tertentu dalam 

kegiatan dakwahnya akan menjurus kepada 

suatu prestasi. Dapat disimpukan bahwa apakah 

seorang da’i  mempunyai keinginan untuk 

menghasilkan suatu karya/prestasi tertentu 

tergantung pada tujuan-tujuan khusus dan 

persepsi da’i yang bersangkutan tentang nilai 

suatu prestasi kerja sebagai wahana untuk 

mencapai tujuannya tersebut. 22 

 

                                                             
22 Ibid, hlm. 180. 
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c. Indikator Motivasi Dakwah 

Berangkat dari teori harapan yang 

didasarkan pada keyakinan bahwa orang 

dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang 

gambaran hasil tindakan mereka, indikator 

motivasi dakwah ditekankan pada harapan da’i 

mengenai prestasi dakwah, imbalan dan hasil 

pemuasan tujuan individual yang akan 

menentukan tingkat usahanya, bukan hasil itu 

sendiri. Adapun yang menjadi kunci dari teori 

harapan adalah pemahaman bahwa teori ini 

didasarkan pada “model contingency”, dan 

dengan demikian menekankan bahwa tidak ada 

prinsip yang bersifat universal untuk 

menjelaskan motivasi seseorang.23  

Terdapat empat poin pertanyaan yang 

dapat dijadikan sebagai indikator motivasi 

                                                             
23 Ibid, hlm. 184 
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motivasi dakwah berdasarkan teori harapan, 

yaitu: 

▪ Hasil yang Diperkirakan 

“Hasil apakah yang diperkirakan 

akan diperoleh dengan melakukan suatu 

pekerjaan tertentu?” Dimana menurut teori 

ini, kenyataan tidak penting di sini. Yang 

penting adalah bagaimana persepsi individu 

tentang hasil apa yang akan ia peroleh, 

terlepas dari apakah persepsi itu tepat atau 

tidak. 

 

▪ Daya Tarik Hasil 

“Apakah dalam pandangan para 

pekerja hasil tersebut mempunyai daya 

tarik atau tidak?” Artinya, perlu ditanyakan 

bagaimana persepsi para pekerja tentang 

hasil tersebut: apakah positif, negatif atau 

netral? Jawaban terhadap pertanyaan ini 
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bersifat sangat individual karena jawaban 

seseorang terhadap berbagai pertanyaan 

tersebut diwarnai antara lain oleh 

kepribadian, nilai-nilai yang dianut dan 

kebutuhan orang yang bersangkutan. Jika 

seseorang memandang hasil tersebut secara 

positif, ia akan berusaha agar hasil tersebut 

diperolehnya. Sebaliknya, bila seseorang 

memandang hasil tersebut secara negatif, 

logis bila ia tidak berusaha untuk 

mencapainya. Tidak mustahil pula bila ada 

yang memandangnya secara netral yang 

berakibat pada sikap “tidak peduli” apakah 

hasil tersebut diperoleh atau tidak. 

 

▪ Cara Memperoleh Hasil Tersebut 

“Perilaku seperti apa yang harus 

ditunjukkan oleh seorang pekerja agar hasil 

tersebut dapat diperolehnya?” Hal ini 



40 
 

 

penting karena hasil tersebut tidak akan 

mempunyai pengaruh apa-apa terhadap 

prestasi kerja (dakwah) seseorang kecuali 

jika ia mengetahui secara jelas apa yang 

harus dikerjakannya untuk memperoleh 

hasil-hasil tersebut. Yang sangat penting 

dalam kaitan ini adalah adanya kriteria yang 

sangat jelas berdasarkan apa prestasi kerja 

(dakwah) seseorang dinilai. 

 

▪ Kesesuaian Peluang Upaya dengan 

Tuntutan Tugas 

“Bagaimana pendapat pekerja 

tentang peluangnya untuk berbuat sesuai 

dengan tuntutan tugas yang diletakkan di 

atas bahunya?” Ditanyakan dengan cara lain, 

dengan memperhitungkan kemampuan 

seseorang dan kesanggupannya untuk 

mengendalikan berbagai variabel yang 
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menentukan tingkat keberhasilannya, serta 

probabilitas apa yang terlihat bahwa ia akan 

berhasil. 

Dari uraian tersebut, disimpulkan 

bahwasanya teori ini menyangkut harapan. 

Artinya dengan diterapkannya teori ini dalam 

indikator motivasi dakwah, tidak ditekankan 

apa yang realistik dan rasional. Yang ditekankan 

adalah bahwa harapan pendakwah mengenai 

prestasi dakwah, imbalan dan hasil pemuasan 

tujuan individual akan menentukan tingkat 

usahanya, bukan hasil itu sendiri.24  

 

3. Teori S-O-R 

Teori S-O-R yang merupakan singkatan dari 

Stimulus-Organism-Response memiliki objek 

materialnya berupa manusia yang jiwanya meliputi 

                                                             
24 Ibid, hlm. 180-185. 
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komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi, 

afeksi dan konasi. Menurut model ini, manusia 

menghasilkan perilaku tertentu jika ada kondisi 

stimulus tertentu pula, efek yang ditimbulkan adalah 

reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan 

kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 

Asumsi dasar dari model ini adalah: media 

massa menimbulkan efek yang terarah, segera dan 

langsung terhadap komunikan. Model ini menunjukkan 

bahwa komunikasi merupakan proses aksi-reaksi. 

Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, 

isyarat non verbal, simbol-simbol tertentu akan 

merangsang orang lain memberikan respon dengan 

cara tertentu. Maka, titik penekanan dalam teori S-O-R 

temuan Hovland ini yaitu pesan yang disampaikan 

mampu menumbuhkan motivasi, menumbuhkan 

gairah kepada komunikan sehingga komunikan cepat 

menerima pesan yang diterima dan selanjutnya terjadi 
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perubahan sikap atau perilaku. Dijelaskan bahwasanya 

yang berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek 

“how” bukan “what” dan “why”. Dimana aspek how to 

communicate dalam hal ini adalah  how to change the 

attitude, yang berarti bagaimana mengubah sikap 

komunikan.  

Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif 

atau negatif, misal jika orang tersenyum akan dibalas 

tersenyum ini merupakan reaksi positif, namun jika 

tersenyum dibalas dengan palingan muka maka ini 

merupakan reaksi negatif. Model inilah yang kemudian 

mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi yaitu 

Hypodermic needle atau teori jarum suntik. Asumsi 

dari teori inipun tidak jauh berbeda dengan model S-O-

R, yakni bahwa media secara langsung dan cepat 

memiliki efek yang kuat terhadap komunikan. Artinya 

media diibaratkan sebagai jarum suntik besar yang 

memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) dan 

menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula. Jadi unsur 
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utama yang ada di dalam teori S-O-R ini adalah: Pesan 

(Stimulus,S), Komunikan (Organism,O) dan Efek 

(Response, R). 

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa 

sikap dapat berubah hanya jika stimulus yang menerpa 

melebihi semula. Prof. Dr. Mar’at dalam bukunya “Sikap 

Manusia, Perubahan serta Pengukurannya”, mengutip 

pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang menyatakan 

bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga 

variabel penting, yaitu perhatian, pengertian dan 

penerimaan.25 

 

 

 

 

 

                                                             
25Dani Kurniawan, “Komunikasi Model Laswell Dan 

Stimulus-Organism-Response Dalam Mewujudkan Pembelajaran 
Menyenangkan”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, vol. 2 (2018), hlm. 
60–64. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
 
   
 
        

 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Skema teori S-O-R (yang telah diolah peneliti) 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah unit yang berisi tentang 

jawaban sementara dari pertanyaan penelitian yang 

ditulis secara formulatif, jelas, spesifik serta melibatkan 

beberapa variabel. 26  Sebab hipotesis dilahirkan dari 

praduga secara teoritis, maka harus dibuktikan 

                                                             
26 Munawar Syamsudin Aan, Metode Riset Kuantitatif 

Komunikasi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 170. 
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kebenarannya melalui praktik atau penelitian untuk 

permasalahan yang sebenarnya. 

Berdasarkan kerangka teori yang sudah peneliti 

paparkan sebelumnya, maka Hipotesis alternatif (Ha) 

dan Hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini adalah: 

Ha Terdapat hubungan yang signifikan antara 

intensitas mengakses akun Instagram Cordova Media 

dengan motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga. 

Ho Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

intensitas mengakses akun Instagram Cordova Media 

dengan motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian tentang 

Hubungan Intensitas Mengakses Akun Instagram 

Cordova Media dengan Motivasi Dakwah Anggota 

Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas mengakses akun Instagram Cordova 

Media anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan 

Kalijaga bernilai tinggi. 

2. Motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga bernilai tinggi. 

3. Terdapat hubungan antara intensitas mengakses 

akun Instagram Cordova Media (@cordova.media) 

dengan motivasi dakwah anggota Lembaga 

Dakwah Kampus Sunan Kalijaga, dengan kategori 

hubungan yang rendah dan arah hubungan yang 
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positif, dimana semakin tinggi intensitas 

mengakses akun Instagram Cordova Media 

(@cordova.media), maka semakin tinggi pula 

motivasi dakwah anggota Lembaga Dakwah 

Kampus Sunan Kalijaga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 

atas, maka selanjutnya terdapat saran yang diharapkan 

bisa bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Praktisi Media  

Praktisi media khususnya media online 

Instagram harus memperhatikan konten-konten 

yang akan diunggah dan memastikan unggahan 

tersebut bernilai baik dan layak, hal ini karena 

Instagram memiliki dampak terhadap perubahan 

sikap khalayak yang mengaksesnya. Sehingga 

praktisi media Instagram dapat turut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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2. Masyarakat (Pengakses Instagram) 

Sebagai konsumen media, masyarakat harus 

lebih selektif dan pandai memilah suatu media. 

Dengan adanya sikap tersebut, masyarakat akan 

lebih terlindung dari dampak negatif yang mungkin 

akan didapatkan dari salah satu media online yang 

sedang marak digunakan saat ini yaitu Instagram. 

3. Peneliti/Akademisi 

Hendaknya peneliti lainnya memperhatikan 

aspek-aspek apa yang kiranya belum tercantum 

dalam penelitian ini guna mendukung pembuktian 

teori S-O-R. Peneliti lainnya juga dapat melakukan 

penelitian berbeda dengan variabel penelitian yang 

lain serta dapat kembali mengangkat akun Cordova 

Media dengan sisi yang berbeda.  
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Lampiran 1 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 
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31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,849** ,767** ,846** ,712** ,840** ,640** ,854** ,418* ,628** ,610** ,614** ,451* ,590** ,368* ,813** ,368* ,694** ,579** 1

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,019 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 ,042 ,000 ,042 ,000 ,001

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

X1

X2

X3

X4

X5

X6

X7

X8

X9

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

SUMX

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 SUMX

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 
 

 
 

Lampiran 2 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

1 ,497** ,211 ,293 ,519** ,385* ,181 ,177 ,109 ,590** ,355* ,147 ,478** ,311 ,243 ,616** ,091 ,406* ,741**

,004 ,255 ,110 ,003 ,032 ,328 ,341 ,560 ,000 ,050 ,431 ,007 ,088 ,187 ,000 ,628 ,024 ,000

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,497** 1 ,135 ,231 ,329 ,199 ,007 ,411* ,276 ,105 ,222 ,355* ,335 ,016 ,037 ,104 -,067 ,411* ,485**

,004 ,468 ,211 ,071 ,282 ,972 ,022 ,132 ,575 ,231 ,050 ,066 ,932 ,842 ,577 ,720 ,022 ,006

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,211 ,135 1 ,217 ,244 -,005 ,272 ,228 ,132 ,360* ,106 ,312 ,252 ,125 ,129 ,149 ,067 -,063 ,459**

,255 ,468 ,240 ,186 ,979 ,138 ,216 ,479 ,046 ,571 ,087 ,172 ,502 ,490 ,423 ,719 ,738 ,009

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,293 ,231 ,217 1 ,444* ,308 ,122 ,139 ,075 ,261 ,235 -,123 -,146 -,257 -,206 ,269 ,250 ,139 ,361*

,110 ,211 ,240 ,012 ,092 ,512 ,456 ,687 ,155 ,204 ,511 ,434 ,163 ,266 ,144 ,175 ,456 ,046

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,519** ,329 ,244 ,444* 1 ,353 ,216 ,395* ,099 ,492** ,498** ,097 ,173 -,033 ,140 ,194 ,138 ,143 ,593**

,003 ,071 ,186 ,012 ,052 ,244 ,028 ,597 ,005 ,004 ,603 ,351 ,862 ,454 ,295 ,461 ,444 ,000

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,385* ,199 -,005 ,308 ,353 1 ,282 ,186 ,067 ,200 ,238 -,068 ,050 ,360* ,476** ,335 ,263 ,404* ,569**

,032 ,282 ,979 ,092 ,052 ,124 ,316 ,722 ,282 ,198 ,715 ,790 ,046 ,007 ,065 ,154 ,024 ,001

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,181 ,007 ,272 ,122 ,216 ,282 1 -,086 ,069 ,325 ,076 ,264 ,270 ,308 ,451* ,328 ,229 ,021 ,515**

,328 ,972 ,138 ,512 ,244 ,124 ,645 ,713 ,075 ,684 ,151 ,142 ,092 ,011 ,072 ,215 ,912 ,003

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,177 ,411* ,228 ,139 ,395* ,186 -,086 1 ,417* -,011 ,142 ,237 ,112 -,053 -,004 ,000 ,223 ,014 ,361*

,341 ,022 ,216 ,456 ,028 ,316 ,645 ,020 ,954 ,446 ,199 ,549 ,778 ,983 1,000 ,227 ,942 ,046

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,109 ,276 ,132 ,075 ,099 ,067 ,069 ,417* 1 ,023 ,087 ,419* ,186 ,111 ,135 ,114 ,441* ,268 ,412*

,560 ,132 ,479 ,687 ,597 ,722 ,713 ,020 ,902 ,641 ,019 ,317 ,550 ,468 ,541 ,013 ,144 ,021

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,590** ,105 ,360* ,261 ,492** ,200 ,325 -,011 ,023 1 ,473** ,010 ,230 ,288 ,196 ,260 ,167 ,214 ,590**

,000 ,575 ,046 ,155 ,005 ,282 ,075 ,954 ,902 ,007 ,959 ,213 ,116 ,290 ,158 ,368 ,247 ,000

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,355* ,222 ,106 ,235 ,498** ,238 ,076 ,142 ,087 ,473** 1 ,198 -,050 ,249 ,273 ,141 ,073 ,142 ,470**

,050 ,231 ,571 ,204 ,004 ,198 ,684 ,446 ,641 ,007 ,284 ,788 ,176 ,137 ,449 ,698 ,446 ,008

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,147 ,355* ,312 -,123 ,097 -,068 ,264 ,237 ,419* ,010 ,198 1 ,372* ,228 ,110 ,096 -,070 ,112 ,400*

,431 ,050 ,087 ,511 ,603 ,715 ,151 ,199 ,019 ,959 ,284 ,039 ,218 ,556 ,609 ,709 ,547 ,026

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,478** ,335 ,252 -,146 ,173 ,050 ,270 ,112 ,186 ,230 -,050 ,372* 1 ,406* ,387* ,512** ,194 ,112 ,552**

,007 ,066 ,172 ,434 ,351 ,790 ,142 ,549 ,317 ,213 ,788 ,039 ,023 ,032 ,003 ,297 ,549 ,001

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,311 ,016 ,125 -,257 -,033 ,360* ,308 -,053 ,111 ,288 ,249 ,228 ,406* 1 ,688** ,315 ,078 ,050 ,492**

,088 ,932 ,502 ,163 ,862 ,046 ,092 ,778 ,550 ,116 ,176 ,218 ,023 ,000 ,084 ,677 ,791 ,005

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,243 ,037 ,129 -,206 ,140 ,476** ,451* -,004 ,135 ,196 ,273 ,110 ,387* ,688** 1 ,371* ,183 -,004 ,532**

,187 ,842 ,490 ,266 ,454 ,007 ,011 ,983 ,468 ,290 ,137 ,556 ,032 ,000 ,040 ,324 ,983 ,002

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,616** ,104 ,149 ,269 ,194 ,335 ,328 ,000 ,114 ,260 ,141 ,096 ,512** ,315 ,371* 1 ,444* ,217 ,626**

,000 ,577 ,423 ,144 ,295 ,065 ,072 1,000 ,541 ,158 ,449 ,609 ,003 ,084 ,040 ,012 ,242 ,000

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,091 -,067 ,067 ,250 ,138 ,263 ,229 ,223 ,441* ,167 ,073 -,070 ,194 ,078 ,183 ,444* 1 ,079 ,407*

,628 ,720 ,719 ,175 ,461 ,154 ,215 ,227 ,013 ,368 ,698 ,709 ,297 ,677 ,324 ,012 ,672 ,023

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,406* ,411* -,063 ,139 ,143 ,404* ,021 ,014 ,268 ,214 ,142 ,112 ,112 ,050 -,004 ,217 ,079 1 ,388*

,024 ,022 ,738 ,456 ,444 ,024 ,912 ,942 ,144 ,247 ,446 ,547 ,549 ,791 ,983 ,242 ,672 ,031

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

,741** ,485** ,459** ,361* ,593** ,569** ,515** ,361* ,412* ,590** ,470** ,400* ,552** ,492** ,532** ,626** ,407* ,388* 1

,000 ,006 ,009 ,046 ,000 ,001 ,003 ,046 ,021 ,000 ,008 ,026 ,001 ,005 ,002 ,000 ,023 ,031

31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11

Y12

Y13

Y14

Y15

Y16

Y17

Y18

SUMY

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 SUMY

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 



 
 

 
 

Lampiran 3 

RELIABILITAS X 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,924 ,919 18 

 

91,9% 

Kriteria Nunally (1960) : Cronbach Alpha > 60% 

91,9% > 60% 

Maka Variabel X Reliabel 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

RELIABILITAS Y 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,821 ,822 18 

 

82,2% 

Kriteria Nunally (1960) : Cronbach Alpha > 60% 

82,2% > 60% 

Maka Variabel Y Reliabel 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JK

17 30,4 30,4 30,4

39 69,6 69,6 100,0

56 100,0 100,0

Laki-laki

Perempuan

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 
 

Lampiran 6 

Identitas Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umur

14 25,0 25,0 25,0

41 73,2 73,2 98,2

1 1,8 1,8 100,0

56 100,0 100,0

17-19

20-22

23-25

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 
 

Lampiran 7 

Identitas Responden Berdasarkan Angkatan 

 

 

 

 

 

 

 

Angkatan

7 12,5 12,5 12,5

13 23,2 23,2 35,7

18 32,1 32,1 67,9

15 26,8 26,8 94,6

3 5,4 5,4 100,0

56 100,0 100,0

Al-Ghazi

Mumtaz

Al-Hammad

Al-Muharrik

DPL

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

DATA STATISTIK VARIABEL X 

 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR FREKUENSI 

 
Statistics 

 
Frekuensi 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 9,86 

Median 10,00 

Mode 10 

Std. Deviation 2,093 

Variance 4,379 

Range 10 

Minimum 5 

Maximum 15 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR DURASI 

 
Statistics 

 
Durasi 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 5,32 

Median 5,00 

Mode 6 

Std. Deviation 1,281 

Variance 1,640 

Range 5 

Minimum 3 

Maximum 8 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR ATENSI 

 
Statistics 

 
Atensi 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 35,50 

Median 35,00 

Mode 34 

Std. Deviation 3,603 

Variance 12,982 

Range 17 

Minimum 26 

Maximum 43 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK SELURUH INDIKATOR INTENSITAS 

 
Statistics 

 
SumIntensitas 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 50,68 

Median 50,00 

Mode 47 

Std. Deviation 5,683 

Variance 32,295 

Range 24 

Minimum 41 

Maximum 65 

 
 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

DATA STATISTIK VARIABEL Y 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR HASIL YANG DIPERKIRAKAN 

 

 
Statistics 

 
HYDP 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 13,21 

Median 13,00 

Mode 12 

Std. Deviation 1,724 

Variance 2,971 

Range 6 

Minimum 10 

Maximum 16 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR DAYA TARIK HASIL 

 
  
 

Statistics 
 

DTH 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 16,70 

Median 17,00 

Mode 15 

Std. Deviation 1,897 

Variance 3,597 

Range 7 

Minimum 13 

Maximum 20 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR CARA MEMPEROLEH HASIL 

 
Statistics 

 
CMH 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 13,30 

Median 13,00 

Mode 12 

Std. Deviation 1,662 

Variance 2,761 

Range 7 

Minimum 9 

Maximum 16 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

 
 
 
 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK INDIKATOR KESESUAIAN PELUANG USAHA DENGAN 

TUNTUTAN TUGAS 

 
Statistics 

 
KPUDTT 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 16,70 

Median 17,00 

Mode 15 

Std. Deviation 1,897 

Variance 3,597 

Range 7 

Minimum 13 

Maximum 20 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

 

DATA STATISTIK EMPIRIS UNTUK MOTIVASI DAKWAH SECARA KESELURUHAN 

 
Statistics 

 
SumMotDak 

N Valid 56 

Missing 0 

Mean 59,18 

Median 60,00 

Mode 55 

Std. Deviation 5,859 

Variance 34,331 

Range 25 

Minimum 47 

Maximum 72 

 
 
 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

 

 

UJI NORMALITAS 

 

 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

56

,0000000

5,64099756

,086

,086

-,068

,641

,806

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



 
 

 
 

Lampiran 18 

 

UJI LINEARITAS 

 

 

ANOVA Table 

 

 
 

 

 

 

ANOVA Table

766,306 20 38,315 1,195 ,314

138,067 1 138,067 4,307 ,045

628,239 19 33,065 1,032 ,454

1121,908 35 32,055

1888,214 55

(Combined)

Linearity

Deviation from Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Motivasi Dakwah

Anggota LDK SUKA *

Intensitas Mengakses

Akun IG Cordova Media

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.



 
 

 
 

Lampiran 19 

UJI KORELASI 

Correlations 

    

Intensitas 

Mengakses 

IG Cordova 

Media 

Motivasi 

Dakwah 

Anggota 

LDK 

SUKA 

Intensitas 

Mengakses IG 

Cordova Media 

Pearson 

Correlation 
1 ,270(*) 

Sig. (2-tailed)   ,044 

N 56 56 

Motivasi Dakwah 

Anggota LDK 

SUKA 

Pearson 

Correlation 
,270(*) 1 

Sig. (2-tailed) ,044   

N 56 56 

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama Lengkap : 

Usia   : 

Angkatan di LDK : 

No. HP/WA  : 

 

 Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan 

yang saya lakukan mengganggu aktivitas anda. Adapun kegiatan 

yang saya lakukan adalah pengambilan data untuk skripsi saya 

yang berjudul “Hubungan Intensitas Mengakses Akun 

Instagram Cordova Media (@cordova.media) dengan Motivasi 

Dakwah Anggota Lembaga Dakwah Kampus Sunan Kalijaga” 

sSehubungan dengan penelitian tersebut, saya meminta kesediaan 

anda untuk mengisi instrumen penelitian yang saya sediakan sesuai 

dengan kondisi anda. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya 

mengucapkan terimakasih dan jazaakumullah khair. 😊 

 Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

        

      Hormat saya, 

        

      Maulidiyah Putri 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Angket 



 
 

 
 

a. Tulis data diri di tempat yang sudah disediakan! 

b. Beri tanda centang (√) pada jawaban yang paling sesuai 

dengan kondisi anda dari 4 pilihan jawaban yang 

disediakan! 

Adapun keterangan jawaban adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak 

Sesuai 

S : Sesuai   STS : Sangat 

Tidak Sesuai 

 

 

NO. PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S TS STS 

INTENSITAS MENGAKSES AKUN INSTAGRAM 

CORDOVA MEDIA (@CORDOVA.MEDIA) 

FREKUENSI 

1. Saya melihat setiap 

konten yang 

diunggah akun 

Instagram Cordova 

Media  

    

2. Saya hanya 

menonton konten 

yang saya sukai saja 

    

3. Saya juga melihat 

Instagram Story/TV 

yang diunggah akun 

Instagram Cordova 

Media 

    

4. Saya tidak pernah 

melihat Instagram 

Story/TV akun 

Instagram Cordova 

Media 

    

DURASI 



 
 

 
 

5. Dalam satu 

postingan video, 

saya menonton dari 

slide awal sampai 

habis 

    

6. Dalam satu 

postingan video, 

saya hanya 

menonton sampai 

slide tertentu saja. 

    

ATENSI 

7. Saya mengetahui 

perjanan Cordova 

Media sejak masa-

masa awal berdiri 

sampai sekarang. 

    

8. Saya merasa bosan 

dengan topik-topik 

pembahasan akun 

Cordova Media. 

    

9. Saya membagikan 

atau repost 

unggahan akun 

Cordova Media yang 

saya anggap menarik 

ke akun media sosial 

saya, supaya teman-

teman saya juga ikut 

mengetahuinya. 

    

10. Saya tertarik dengan 

berbagai konten 

pembahasan yang 

diunggah akun 

Cordova Media. 

    

11. Saya rasa ada 

banyak akun dakwah 

Instagram lain yang 

lebih baik daripada 

    



 
 

 
 

akun Cordova 

Media, sehingga 

mungkin saya akan 

unfollow akun 

Cordova Media. 

12. Saya sulit 

memahami 

pembahasan yang 

disajikan akun 

Cordova Media. 

    

13. Saya menyukai 

videografi dan 

caption pada 

unggahan akun 

Cordova Media. 

    

14. Saya merasa tidak 

mendapatkan 

manfaat dari 

unggahan akun 

Cordova Media. 

    

15. Motivasi dakwah 

saya meningkat 

setelah melihat 

unggahan akun 

Cordova Media. 

    

16. Menurut saya, tidak 

masalah saya jarang 

membuka akun 

Instagram Cordova 

Media, yang 

terpenting saya 

sudah 

memfollownya. 

    

17. Saya tidak pernah 

penasaran apakah 

akun Instagram 

Cordova Media 

memiliki postingan 

    



 
 

 
 

baru (yang belum 

saya lihat) atau 

tidak. 

18. Menurut saya akun 

Instagram Cordova 

Media adalah akun 

dakwah yang baik 

dan bermanfaat 

sehingga perlu untuk 

terus aktif dan 

memiliki lebih 

banyak followers. 

    

MOTIVASI DAKWAH 

HASIL YANG DIPERKIRAKAN 

19. Saya memiliki tekad 

yang kuat dalam 

berdakwah karena 

ada harapan positif 

yang hendak saya 

capai. 

    

20. Saya malas 

berdakwah karena 

tidak mendapat apa-

apa. 

    

21. Saya yakin dengan 

berdakwah saya 

dapat menjadi orang 

yang dicintai 

masyarakat. 

    

22. Saya tidak memiliki 

harapan tertentu 

dalam melaksanakan 

dakwah. Yang 

penting ikut 

berdakwah saja 

seperti yang lain. 

    

DAYA TARIK  HASIL 



 
 

 
 

23. Mengetahui dalil 

tentang keutamaan 

berdakwah dan 

fadhilahnya 

membuat motivasi 

dakwah saya 

menjadi semakin 

tinggi. 

    

24. Saya sering merasa 

jenuh karena apa 

yang saya harapkan 

dengan berdakwah 

tidak kunjung saya 

dapatkan. 

    

25. Saya ingin masuk 

syurga, makanya 

saya berdakwah. 

    

26. Dibanding manfaat 

yang saya dapat, 

berdakwah hanya 

membuang waktu, 

tenaga dan harta 

saya. 

    

27. Saya merasa tidak 

ada hasil yang 

menarik dalam 

kegiatan dakwah 

saya. 

    

CARA MEMPEROLEH HASIL 

28. Semakin saya 

semangat untuk 

berdakwah, semakin 

banyak kemudahan 

dan jawaban (dari 

permasalahan hidup) 

yang saya dapatkan. 

    



 
 

 
 

29. Saya selalu berusaha 

ikhlas dan totalitas 

dalam berdakwah. 

    

30. Saya tidak siap 

menyerahkan jiwa, 

raga dan harta saya 

untuk keberhasilan 

dakwah. 

    

31. Saya mengevaluasi 

kegiatan dakwah 

yang saya lakukan 

supaya kegiatan 

dakwah berikutnya 

bisa berjalan lebih 

baik lagi. 

    

KESESUAIAN PELUANG USAHA DENGAN 

TUNTUTAN TUGAS 

32. Saya merasa peluang 

keberhasilan dakwah 

yang saya lakukan 

sangatlah kecil. 

    

33. Saya bisa 

memberikan 

kontribusi untuk 

keberhasilan dakwah 

dengan skill/hal 

positif yang saya 

miliki. 

    

34. Saya merasa tidak 

memiliki peluang 

yang sama dengan 

anggota lain dalam 

mencapai 

keberhasilan 

dakwah. 

    

35. Saya sering merasa 

sendirian dalam 

berdakwah, hal itu 

    



 
 

 
 

membuat saya lelah 

dan ingin berhenti. 

36. Saya percaya, sesulit 

apapun 

rintangannya, 

dakwah yang saya 

lakukan akan 

berhasil berkat 

pertolongan Allah. 

    

 

   

Alhamdulillah. 

Terimakasih atas kerjasama dan partisipasinya. InSyaaAllah 

jawaban dari pernyataan ini akan terjaga privasinya. 

Semoga Allah memberikan balasan terbaik untuk anda.  

Selamat beraktifitas kembali.😊 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Jumlah anggota di LDK Sunan Kalijaga? 

2. Apakah anggota LDK rata-rata memiliki akun 

Instagram? 

3. Apakah anggota LDK mengetahui akun Instagram 

Cordova Media? 

4. Bagaimana motivasi dakwah LDK Sunan Kalijaga?  

5. Bagaimana kegiatan dakwah LDK Sunan Kalijaga? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 


	HALAMAN DEPAN SKRIPSI
	ABSTRAK
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Kerangka Pemikiran
	G. Hipotesis Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran - Lampiran
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

